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ABSTRACT 

 

Indonesia ranks third globally in cocoa production, following Ivory Coast and 

Ghana, and has the potential to become the world’s largest cocoa producer. In 2022, 

national cocoa production reached 667,300 tons—a slight decrease of 3.04% compared to 

the previous year’s figure of 688,200 tons. This study examined the effect of different 

cocoa scion lengths on grafting success and early growth performance. The research took 

place from September to November 2023 at the Academic Gardens of the Faculty of 

Agriculture, Tadulako University in Palu, Central Sulawesi. A randomized block design 

(RBD) with a single factor was used, testing five scion lengths: 3 cm, 5 cm, 7 cm, 9 cm, 

and 11 cm. Each treatment was replicated five times, and each unit consisted of three 

plants, resulting in a total of 75 observation units. The results showed that the 3 cm scion 

reached graft union the fastest, averaging 11.87 days, though it had a lower survival rate. 

On the other hand, the 11 cm scion took longer to initiate grafting (15.00 days) but 

achieved a 100% graft success rate. It also produced the best vegetative growth, with an 

average shoot length of 5.34 cm and 7.05 leaves per plant.  

 

Keywords : Connecting Scion, Cacao Plants. 

 

ABSTRAK 

 

 Indonesia merupakan Negara produsen ke tiga dunia setelah Pantai Gading dan 

Ghana, dan Indonesia mempunyai potensi menjadi produsen kakao yang terbesar pertama 

dunia pada Tahun 2020. Produksi kakao di Indonesia sebanyak 667.300 ton pada 2022. 

Jumlah tersebut lebih rendah 3,04% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang mencapai 
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688.200 ton. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai panjang entres kakao yang 

sesuai bagi keberhasilan dan pertumbuhan penyambungan melalui grafting. Penelitian ini 

dilakukan Kebun Akademik, Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Kota Palu, 

Sulawesi Tengah. Waktu penelitian dimulai dari bulan September sampai dengan bulan 

November 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok   satu faktor. 

Perlakuan yang dicobakan adalah panjang entres atau batang atas yang berbeda terdiri dari 

5 taraf yaitu 1= 3 cm, 2= 5 cm, 3= 7 cm,    4= 9 cm, dan 5= 11 cm. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak lima kali sehingga didapat 25 unit. Setiap unit percobaan menggunakan 

tiga   tanaman,     jadi  total  terdapat  75  tanaman satuan pengamatan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa panjang entres 3 cm memiliki waktu   awal bertaut 

tercepat yaitu 11,87 hari tetapi tingkat keberhasilan hidup rendah, sedangkan panjang 

entries 11 cm memiliki waktu awal bertaut 15,00 hari cm, persentase keberhasilan bertaut 

100%, panjang tunas yaitu 5,34 cm, jumlah daun 7,05 helai dan persentase keberhasilan 

penyambungan yaitu 100%. 

   

Kata Kunci : Grafting, Kakao, Entries, Compatibility.  
  

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan Negara produsen 

ke 3 Dunia setelah Pantai Gading dan Ghana, 

dan Indonesia mempunyai potensi menjadi 

produsen kakao yang terbesar pertama Dunia 

pada Tahun 2020. Program pengembangan ini 

oleh Pemerintah ditetapkan karena tersedianya 

lahan, tenaga kerja dan pengetahuan Petani yang 

meningkat dan yang utama adalah menaikkan 

perekonomian petani (DirJenbun, 2017). 

Kakao merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang saat ini banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat, dikarenakan tanaman ini 

dapat tumbuh baik pada iklim dan tanah di 

beberapa daerah di Indonesia, sehingga 

cukup mudah untuk memproduksi buah 

kakao bagi masyarakat Indonesia, kakao 

menjadi salah satu komoditas unggulan bagi 

sektor perkebunan Indonesia karena dapat 

dipasarkan di Perdagangan Internasional, 

dan juga Kakao ini sangat berperan dalam 

mendorong pengembangan agroindustri di 

Indonesia (Puspita dkk,  2015). 

Kakao  dalam  segala  bentuknya  memiliki  

manfaat  yang  sangat  besar seperti  mendukung  

kesehatan  otak,  sumber  antioksidan  yang  baik,  

mengatur  kadar kolesterol  dalam  darah,  mengobati  

diabetes  dan  asma  bronkial,  membantu  

mengurangi obesitas, mengatur kesehatan 

jantung, mencegah kanker, dan mendukung 

kesehatan kulit (Samaniego dkk, 2020). 

Produksi kakao di Indonesia sebanyak 

667.300 ton pada 2022. Jumlah tersebut 

lebih rendah 3,04% dibandingkan pada 

tahun sebelumnya yang mencapai 688.200 

ton. produksi komoditas yang menjadi 

bahan baku cokelat tersebut mengalami tren 

menurun sejak 2019 hingga saat ini. 

Kondisi itu salah satunya disebabkan oleh 

banyaknya pohon kakao yang sudah tua, 

sehingga tak lagi produktif (BPS, 2022a). 

Sulawesi Tengah memiliki perkebunan kakao 

terluas di Indonesia yang mencapai 278.258 

hektar (ha) dengan produksi 128.617 ton pada 

2022. Angkanya setara dengan 19,14% dari 

luas perkebunan kakao secara nasional yang 

sebesar 1,44 juta ha (BPS, 2022b). 

Adanya fluktuasi produksi pada 

tanaman kakao setiap tahunnya disebabkan 

kualitas dan pengembangan bibit tanaman 

kakao petani masih kurang efisien, baik dalam 

hal waktu maupun teknis pelaksanaannya, 

sehingga kemampuan penyediaan bibit kakao 

unggul masih terbatas dan harganya pun 

relatif tinggi. Untuk meningkatkan kualitas 

dan pengembangan bibit tanaman kakao, 

maka perlu dilakukan teknik perbanyakan 

bibit kakao secara vegetatif (Naim dkk, 

2022) 

Kakao merupakan tanaman yang 

umumnya diperbanyak secara vegetatif (klonal) 

melalui teknik penyambungan (grafting) batang 

atas atau entres (scion) dan batang bawah 
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(rootstock). Dasar pertimbangan pemilihan 

teknik penyambungan adalah cukup mudah 

dalam pelaksanaannya, serta penampilan 

sifat pada tanaman hasil penyambungannya 

relatif sama dengan induknya sehingga dapat 

mempertahankan sifat-sifat baik yang diinginkan. 

Oleh karena itu, teknik penyambungan 

menggunakan batang atas dari klon unggul 

yang telah direkomendasikan untuk program 

rehabilitasi dan atau peremajaan kakao tua 

dan rusak (tidak produktif) akan berdampak 

positif bagi upaya peningkatan produktivitas 

kakao nasional (Pranowo dan Wardiana, 2020). 

Terkait dengan faktor panjang entres 

menurut Tambing dan Hadid (2008) Panjang 

antres berkaitan dengan kecukupan cadangan 

makanan/energi untuk pemulihan sel-sel 

yang rusak akibat pelukaan, makin panjang 

entres diharapkan makin banyak pula cadangan 

energinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas 

berbagai panjang entres kakao yang sesuai bagi 

keberhasilan dan pertumbuhan penyambungan 

melalui grafting. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dan 

informasi bagi petani. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian telah dilakukan Kebun 

Akademik, Fakultas Pertanian, Universitas 

Tadulako, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Waktu  

penelitian dimulai dari bulan September sampai 

dengan bulan November 2023. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pisau grafting, plastik sungkup, 

kertas label, cangkul, skop, ember, tali pengikat, 

gunting pangkas, kamera android, meter, 

polybag 10 x 15 cm, dan alat tulis menulis. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu tanah top soil, sekam padi, air, 

entres kakao klon 45 dari Desa Beringin 

Jaya, Kec. Simpang Raya, Kab. Banggai. Batang 

bawah yang digunakan adalah kakao lokal. 

 

Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) satu faktor. Perlakuan 

yang dicobakan adalah panjang entres atau 

batang atas yang berbeda terdiri dari 5 taraf 

yaitu P1= 3 cm, P2= 5 cm, P3= 7 cm,  P4= 

9 cm, dan P5= 11 cm. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali sehingga didapat 25 

unit. Setiap unit percobaan menggunakan 3  

tanaman,  jadi  total  terdapat  75  tanaman 

satuan pengamatan. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Pembibitan 

a. Media Tanam 

Media tanam yang digunakan terdiri 

dari campuran tanah top soil dan sekam 

padi dengan perbandingan 3:1, setelah 

tercampur media tanam dimasukkan ke 

dalam polybag berukuran 10 x 15 cm 

kemudian timbang sebanyak 1 kg.\ 

 

b. Penanaman 

Sebelum ditanam benih kakao dibersihkan 

dari lapisan putih dengan cara mencuci 

menggunakan abu dan air hingga lapisan putih 

bersih. Kemudian benih disemai di tempat 

teduh. Setelah itu tunggu hingga benih 

berkecambah, setelah berkecambah benih 

siap dipindahkan atau ditanam di polybag 

dengan kedalaman ± 3 cm. Setiap polybag 

berisis 1 benih kakao selanjutnya dilakukan 

pemeliharaan. 

 

c. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyiraman dan 

pengendalian OPT, penyiraman dilakukan 1 

kali dalam satu hari, sedangkan pengendalian 

OPT dilakukan jika terjadi gangguan atau 

serangan. 

 

d. Pengambilan Entres 

Entres kakao klon 45 diperoleh dari 

pohon indukan yang berada di Desa Beringin 

Jaya Kec. Simpang Raya Kab. Banggai, dipotong 

sepanjang 30 cm dan kemudian dibungkus 

menggunakan plastik. 

 

e. Pelaksanaan Grafting 

Penyambungan dilakukan dengan cara 

menyayat bagian bawah entris meruncing 

membentuk huruf V dengan panjang sayatan 
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2 cm. Batang bawah yang berumur 2 bulan  

dibelah dengan panjang 1,5 cm , kemudian 

entris disisipkan dengan hati-hati ke dalam 

belahan batang bawah kemudian pertaut 

diikat dan disungkup. 

 

f. Pemeliharaan Bibit Grafting 

Pemeliharaan bibit grafting meliputi 

kegiatan penyiraman, pembukaan sungkup, 

pengendalian hama dan penyakit, dan penyiangan 

gulma sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

tanaman. 

 

Variabel Pengamatan 

a. Waktu Bertaut (HSG) 

Waktu yang dibutuhkan untuk bertautnya 

entres dan batang bawah diamati 1 Minggu 

Setelah Grafting (MSG). 

 

b. Persentase Keberhasilan Bertaut (%) 

Persentase keberhasilan bertaut dengan 

cara menghitung jumlah tunas yang terbentuk  

dimulai dari 5, 6, 7, dan 8 Minggu Setelah 

Grafting (MSG) ditandai dengan tumbuhnya 

tunas 

 
 

c. Panjang Tunas (cm) 

Panjang tunas diukur mulai dari 

pangkal sampai ujung tunas yang terbentuk. 

Dimulai dari 5, 6, 7 dan 8 MSG. 

 

d. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun diamati berdasarkan jumlah 

daun yang terbentuk sempurna, dihitung dari 5, 

6, 7 dan 8 MSG. 

 

e. Luas Daun (cm2) 

Pengukuran luas daun dilakukan 

menggunakan leaf area meter dilaksanakan     

di akhir pengamatan. 

 

f. Persentase Sambungan Hidup (%) 

Persentase sambungan hidup dihitung 

di akhir penelitian, kemudian dihitung 

menggunakan rumus  

 
 

g.  Jumlah Tunas 

Jumlah tunas dihitung dengan melihat 

jumlah tunas yang muncul dilaksanakan di 

akhir pengamatan. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis ragam (Anova) uji F 5% dan jika diperoleh 

pengaruh nyata atau sangat nyata maka 

dilanjut dengan uji BNJ taraf 5% untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh dari masing-

masing perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Waktu Awal Bertaut (Hari) 

 Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan panjang entres yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata terhadap waktu 

bertaut bibit kakao. Rata-rata waktu bertaut 

pada berbagai perlakuan ditampilkan pada 

Tabel 1. 

Uji BNJ taraf 5% pada Tabel 1 

menunnjukkan bahwa panjang entres 3 cm 

menunjukkan waktu bertaut tercepat yaitu 

diperoleh selama 11,87 hari. Waktu bertaut 

panjang entres 3 cm berbeda dengan perlakuan 

panjang entres 5 cm, 7 cm, 9 cm, dan 11 cm. 

 

Tabel 1. Rata-rata waktu bertaut pada berbagai 

Panjang Entres Yang Berbeda Bibit 

Kakao 
 

Perlakuan Rata-rata 

P1 (3cm) 11,87a 

P2 (5cm) 15,00b 

P3 (7cm) 15,13b 

P4 (9cm) 15,20b 

P5 (11cm) 15,00b 

BNJ 1,09 
 

Keterangan :  angka-angka pada kolom yang diikuti 
huruf yang sama tidak beda nyata pada 

uji BNJ 5% 

 

Uji BNJ taraf 5% pada Tabel 1 

menunnjukkan bahwa panjang entres 3 cm 
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menunjukkan waktu bertaut tercepat yaitu 

diperoleh selama 11,87 hari. Waktu bertaut 

panjang entres 3 cm berbeda dengan 

perlakuan panjang entres 5 cm, 7 cm, 9 cm, 

dan 11 cm. 

 

Persentase Keberhasilan Bertaut (%) 

Data hasil pengamatan persentase 

keberhasilan bertaut bibit kakao ditampilkan 

pada Tabel Lampiran 3a, 4a, 5a, 6a, 7a, dan 

8a. Analisis ragam ditampilkan pada Tabel 

Lampiran 3b, 4b, 5b, 6b, 7, dan 8b. Analisis 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan panjang 

entres memberikan pengaruh nyata terhadap 

persentase keberhasilan bertaut pada umur 5 

dan 8 MSG tetapi tidak berpengaruh nyata 

pada umur 6 dan 7 MSG. Rata-rata persentase 

keberhasilan bertaut pada umur 5 MSG 

ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Persentase Keberhasilan 

Bertaut pada Umur 5 MSG (setelah 

di transformasi ) dan 8 MSG 

Perlakua

n 

Panjang 

Entres 

Rata-rata Persentase Keberhasilan 

Bertaut (%) 

5 MSG 

(sebelum 

transformasi) 

5 MSG 

(sesudah 

transformasi) 

8 

MSG 

P1 (3 

cm) 
33,33 5,82a 

73,34a 

P2 (5 

cm) 
60,00 7,72b 

93,33b 

P3 (7 

cm) 
53,33 7,13b 

93,33b 

P4 (9 

cm) 
46,67 6,77a 

100b 

P5 (11 

cm) 
73,34 8,56b 

100b 

BNJ  1,23 10,83 
 

Keterangan :  angka-angka pada kolom yang diikuti 
huruf yang sama tidak beda nyata pada 

uji BNJ 5% 

 

Uji BNJ taraf 5% pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan panjang entres 

pada pengamatan 5 MSG panjang entres 11 cm 

menunjukkan persentase tertinggi yaitu 8,56%, 

tidak berbeda dengan panjang entres 5 dan 7 

cm namun berbeda dengan panjang entres 3 

dan 9 cm. Sedangkan pada pengamatan 8 

MSG rata-rata menunjukkan bahwa panjang 

entres 9 dan 11 cm memiliki persentase 

tertinggi yaitu 100% tidak berbeda dengan 

panjang entres 5 dan 7 cm namun berbeda 

dengan panjang entres 3 cm. 

 

Panjang Tunas (cm) 

 Data hasil pengamatan panjang tunas 

bibit kakao ditampilkan pada Tabel Lampiran 

9a, 10a, 11a dan 12a. Analisis ragam ditampilkan 

pada Tabel Lampiran 9b, 10b, 11b dan 12b. 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

panjang entres memberikan pengaruh sangat 

nyata pada panjang tunas umur 5, 6, 7 dan 8 

MSG. Rata-rata panjang tunas pada umur 5, 

6, 7 dan 8 MSG ditampilkan pada Tabel 3. 

Uji BNJ taraf 5% pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa pengamatan 5 MSG 

perlakuan panjang entres 7 dan 8 cm menunjukkan 

rata-rata panjang tunas tertinggi yaitu 4,67 cm, 

tidak berbeda dengan panjang entres 11 cm 

namun berbeda nyata dengan panjang entres 

3 dan 5 cm. 

 

Tabel 3. Rata-rata Panjang Tunas Pada Umur 

5, 6, 7 dan 8 MSG 
 

Perlakuan 
Panjang 

Entres 

Rata-rata Panjang Tunas (cm) 

5 

MSG 

6 

MSG 

7 

MSG 
8 MSG 

P1 (3 cm) 2,35a 2,79a 2,93a 3,04a 

P2 (5 cm) 2,66a 3,01a 3,16a 3,05a 

P3 (7 cm) 4,67b 5,01b 5,13b 5,01b 

P4 (9 cm) 4,67b 4,93b 5,04b 5,04b 

P5 (11 cm) 4,42b 4,87b 4,94b 5,34b 

BNJ 5% 0,97 0,97 0,96 1,14 
 

Keterangan :  angka-angka pada kolom yang diikuti 

huruf yang sama tidak beda nyata pada 

uji BNJ 5% 

 

Uji BNJ taraf 5% pada tabel 3 

menunjukkan panjang tunas pada pada perlakuan 

panjang entres 7 cm pada 6 dan 7 MSG 

menunjukkan rata-rata panjang tunas tertinggi 

dan tidak berbeda dengan panjang entres 9 

dan 11 cm namun berbeda dengan panjang 

entres 3 dan 5 cm. pada 8 MSG menunjukkan 

bahwa panjang entres 11 cm menunjukkan 

rata-rata tertinggi yaitu 5,34 cm berbeda 

dengan panjang entres 3 dan 5 cm, namun 

tidak berbeda dengan 7 dan 9 cm. 
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Jumlah Daun (Helai) 

Data hasil pengamatan jumlah daun 

bibit kakao ditampilkan pada Tabel Lampiran 

13a, 14a, 15a, 16a, 17a dan 18a. Analisis data 

ragam ditampilkan pada Tabel Lampiran 

13b, 14b, 15b, 16b, 17b dan 18b. Analisis 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan panjang 

entres memberikan pengaruh nyata dan 

sangat nyata pada jumlah daun umur 5, 6, 7 

dan 8 MSG. Rata-rata jumlah daun pada 

umur 5, 6, 7 dan 8 MSG ditampilkan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Pada Berbagai Panjang Tunas Bibit Kakao Umur 5 dan 6 MSG 

(setelah di transformasi ) 7 dan 8 MSG 
 

Perlakuan 

Panjang Entres 

Rata-rata Panjang Tunas (cm) 

5 MSG 

(sblm) 

5 MSG 

(ssdh) 

6 MSG 

(sblm) 

6 MSG 

(ssdh) 
7 MSG 8 MSG 

P1 (3 cm) 2,42 1,67a 3,01 1,87a 3,43a 3,80a 

P2 (5 cm) 3,91 2,08a 4,01 2,10a 4,39a 4,92a 

P3 (7 cm) 5,36 2,41a 5,49 2,44b 5,81b 6,28b 

P4 (9 cm) 4,38 2,16a 4,64 2,22a 5,78b 6,17b 

P5 (11 cm) 5,89 2,52b 5,99 2,53b 6,50b 7,05b 

BNJ 5%               0,42              0,37 1,25 1,26 
 

Keterangan : angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak beda nyata pada uji BNJ 5% 

 

 Uji BNJ taraf 5% pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa pengamatan 5, 6, 7 dan 8 

MSG menunjukkan bahwa panjang entres 

11 cm menghasilkan rata-rata jumlah daun 

tertinggi tetapi pada pengamatan 5 MSG 

panjang entres 11 cm berbeda dengan panjang 

entres 3, 5, 7 dan 9 cm. Pada pengamatan 6 MSG 

panjang entres tidak berbeda dengan panjang 

entres 7 cm namun berbeda dengan panjang 

entres 3, 5 dan 9 cm. Pada pengamatan 7 

dan 8 MSG panjang entres 11 cm tidak 

berbeda dengan panjang entres 7 dan 9 cm 

namun berbeda dengan panjang entres 3 dan 

5 cm. 

 

Luas Daun (cm2) 
 

 
 

Gambar 1. Rata-rata Luas Daun pada berbagai Panjang Entres Bibit Kakao. 

 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-

rata luas daun bibit kakao tinggi diperoleh 

pada perlakuan panjang entres 3 cm  yaitu 

37,37 cm2. 

 

 

Persentase Keberhasilan Penyambungan 

(%) 

 Data hasil pengamatan persentase 

sambung hidup bibit kakao ditampilkan 

pada Tabel lampiran 20a. Analisis ragam 

ditampilkan pada Tabel Lampiran 20b. Analisis 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan panjang 
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entres memberikan pengaruh sangat nyata  

terhadap persentase sambung hidup. Rata-

rata panjang tunas pada berbagai perlakuan 

ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Persentase Sambung Hidup 

(%) Bibit Kakao 
 

Perlakuan Panjang 
Entres 

Rata-rata Persentase 
Sambung Hidup (%) 

P1 (3 cm) 73,34a 

P2 (5 cm) 93,33b 

P3 (7 cm) 93,33b 

P4 (9 cm) 100b 

P5 (11 cm) 100b 

BNJ 10,83 
 

Keterangan :  angka-angka pada kolom yang diikuti 

huruf yang sama tidak beda nyata pada 

uji BNJ 5% 

 

Uji BNJ taraf 5% menunjukkan bahwa 

panjang entres 9 dan 11 cm menunjukkan 

persentase sambung hidup paling tinggi 

yaitu 100%. Panjang entres 9 dan 11 cm 

tidak berbeda terhadap panjang entres 5 dan 

7 cm, tetapi berbeda dengan pangan entres 3 

cm. 

 

Jumlah Tunas 

 Data hasil pengamatan jumlah tunas 

bibit kakao ditampilkan pada Tabel lampiran 

21a. Analisis ragam ditampilkan pada Tabel 

Lampiran 21b. Analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan panjang entres memberikan 

pengaruh sangat nyata. Rata-rata panjang 

tunas pada berbagai perlakuan ditampilkan 

pada Tabel 6. 

Uji BNJ taraf 5% menunjukkan 

bahwa jumlah tunas pada panjang entres 11 

cm menunjukkan rata-rata jumlah tunas 

tertinggi diperoleh 3,07 tunas namun berbeda 

dengan perlakuan panjang entres 3, 5, 7 dan 

9 cm. 

   

 

 

 

 

 

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Tunas Pada Berbagai 

Panjang Tunas Bibit Kakao 
  

Perlakuan Panjang 
Entres 

Rata-rata Jumlah 
Tunas (helai) 

P1 (3cm) 1,73a 

P2 (5cm) 2,20b 
P3 (7cm) 2,60b 

P4 (9cm) 2,53b 

P5 (11cm) 3,07c 

BNJ 5% 0,44 
 

Keterangan :  angka-angka pada kolom yang diikuti 

huruf yang sama tidak beda nyata pada 

uji BNJ 5% 

 

Pembahasan 
 Penelitian menunjukkan bahwa waktu 

bertautan panjang entres 3 cm 3,13 hari lebih 

cepat dibandingkan panjang entres 5 cm, 

panjang entres 5 cm memiliki waktu bertaut 

relatif sama dengan panjang entres 7, 9 dan 

11 cm. Tirtawinata (2003) menjelaskan bahwa 

kecepatan dan keberhasilan pertautan sangat 

ditentukan oleh respons sel atau jaringan dari 

bagian-bagian tanaman yang dipertautkan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

persentase keberhasilan bertaut panjang entres 

11 cm 5 MSG menunjukkan persentase tertinggi  

dibandingkan dengan panjang entres 3, 7, 5 dan 

9 cm, tetapi panjang entres 11 cm tidak 

berbeda dibandingkan dengan panjang entres 5 

dan 7 cm namun berbeda dibandingkan dengan 

panjang entres 3 dan 9 cm.  

Penelitian menunjukkan bahwa panjang 

entres 11 cm memiliki panjang tunas tertinggi 

dibandingkan dengan panjang tunas lainnya 

pada pengamatan 8 MSG (akhir pengamatan). 

Panjang tunas entres 11 cm 0,30 cm lebih 

tinggi dibandingkan dengan panjang tunas 

entres 9 cm, panjang tunas entres 9 cm 

relatif sama dengan panjang tunas entres 7 

cm, sedangkan panjang tunas entres 7 cm 

1,97 cm lebih tinggi dibandingkan dengan 

panjang tunas entres 5 cm dan panjang 

tunas 5 cm memiliki panjang relatif sama 

dengan panjang entres 3 cm. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya hormon auksin dan 

sitokinin pada tanaman yang mempengaruhi 

pembelahan sel tanaman itu sendiri. 
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Penelitian menunjukkan bahwa panjang 

entres tidak berpengaruh nyata terhadap luas 

daun. Luas daun tertinggi terdapat pada 

panjang entres 11 cm yaitu 37,37 cm2, dan 

panjang tunas 7 cm memiliki luas daun 

terendah yaitu 25,68 cm2. 

Penelitian menunjukkan bahwa  persentase 

sambung hidup panjang entres 9 dan 11 cm 

memiliki persentase tertinggi dibandingkan yang 

lain. Persentase sambung hidup panjang tunas 9 

dan 11 cm 6,67% lebih tinggi dibandingkan 

panjang entris 5 dan 7 cm begitupun panjang 

entres 5 dan 7 cm 19,99% lebih tinggi 

dibandingkan panjang entres 3 cm. Hal ini 

diduga terjadi karena entres yang lebih 

panjang memiliki cadangan makanan lebih 

banyak dibandingkan dengan entres yang 

lebih pendek. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ferry & Saefudin (2011) menunjukkan bahwa 

panjang entres berpengaruh terhadap tingkat 

keberhasilan penyambungan jambu mete, 

dan panjang entres paling baik adalah 20 cm 

dengan tingkat keberhasilan 78% dibandingkan 

10 dan 15 cm dengan tingkat keberhasilan 

masing-masing 44,8% dan 52,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa entres yang lebih panjang 

mempunyai cadangan makanan dan kandungan 

hormon yang lebih tinggi dibandingkan entres 

yang lebih pendek sehingga proses pertautan 

berlangsung dengan baik. 

 Penelitian ini menunjukkan jumlah 

tunas panjang entres 11 cm memiliki jumlah 

tunas terbanyak dibandingkan yang lain. Jumlah 

tunas panjang entres 11 cm memiliki 0,54 tunas 

lebih banyak dibandingkan panjang tunas 

entres 9 cm, panjang tunas entres 9 cm lebih 

rendah jumlah tunas dibandingkan dengan 

panjang tunas entres 7 cm, panjang entres 7 

cm memiliki jumlah tunas 0,40 tunas lebih 

banyak dibandingkan panjang tunas entres 5 

cm, dan panjang entres 5 cm memiliki jumlah 

tunas 0.47 tunas lebih tinggi dibandingkan 

panjang tunas entres 3 cm. 

 Soegito dkk (2002) menyatakan 

bahwa jika proses transportasi hara dari 

tanah berlangsung dengan baik, maka 

proses fotosintesis juga akan berlangsung 

dengan baik. Pertautan sambungan yang 

baik akan mengantarkan hara yang diserap 

akar ke daun dan sebaliknya disalurkan ke 

seluruh bagian tanaman. Oleh karena itu, keberhasilan 

sambungan akan memacu transformasi hara dan 

air ke seluruh bagian tanaman batang atas 

yang akan mempengaruhi keaktifan entres 

dalam meningkatkan komponen pertumbuhan 

lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa panjang entres 3 cm 

memiliki waktu  awal bertaut tercepat yaitu 

11,87 hari tetapi tingkat keberhasilan hidup 

rendah, sedangkan panjang entres 11 cm 

memiliki waktu awal bertaut 15,00 hari, 

persentase keberhasilan bertaut 100%, panjang 

tunas yaitu 5,34 cm, jumlah daun 7,05 helai 

dan persentase keberhasilan penyambungan 

yaitu 100%. 

 

Saran 

 Untuk memperoleh pertumbuhan bibit 

kakao yang optimal disarankan untuk 

menggunakan panjang entres 11 cm, dan perlu 

dilakukan penelitian lanjutan yang diarahkan 

pada peningkatan kualitas bibit kakao. 
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